BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang ini, televisi merupakan media elektronik yang mampu
menyebarkan berita secara cepat dan memiliki kemampuan mencapai khalayak dalam jumlah
tak terhingga pada waktu yang bersamaan. Televisi dengan berbagai acara yang
ditayangkannya telah mampu menarik minat pemirsanya dan membuat pemirsanya ketagihan
untuk selalu menyaksikan acara- acara yang ditayangkan. Bahkan bagi anak-anak sekalipun
sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas kesehariannya dan sudah
menjadi agenda wajib bagi sebagian besar anak.

Televisi merupakan media yang paling banyak menarik perhatian dan diantara barang
elektronik yang banyak dibeli oleh orang pada umumnya. Semenjak televisi ditemukan,
informasi dari berbagai macam peristiwa dari seluruh dunia, dapat disaksikan. Media televisi
dapat menghadirkan pengalaman yang seolah-olah dialami sendiri dengan jangkauan yang
luas (broadcast) dalam waktu yang bersamaan. Televisi merupakan gabungan dari media
dengar (audio) dan gambar hidup (live visual) yang dapat bersifat informatif, menghibur dan
mendidik. Sebagai media informasi, televisi memiliki kekuatan yang ampuh (powerfull)
untuk menyampaikan pesan (Sudarwan Danim, 2010: h. 20).

Media massa yang dianggap paling mempengaruhi khalayaknya dalam hal
penyampaian informasi adalah televisi. Kehadiran televisi dalam kehidupan manusia
memunculkan suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi dan penyebaran yang
bersifat massal dan menghasilkan suatu efek sosial yang berpengaruh terhadap nilai-nilai
sosial dan budaya manusia. Kemampuan televisi yang dapat menarik perhatian masyarakat
yang menunjukkan bahwa media tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan
sosiologis.

Informasi yang diperoleh melalui siaran televisi dapat mengendap dalam daya ingatatan
manusia lebih lama. Dibandingkan dengan perolehan informasi yang sama, tetapi melalui
media lain. Alasannya karena informasi yang diperoleh melibatkan dua indera, yaitu
pendengaran dan penglihatan sekaligus secara yang bersamaan. Gambar yang disajikan
melalui siaran televisi merupakan pemindahan bentuk, warna, ornamen dan karakter yang
sesungguhnya dari objek yang divisualisasikan.

Bersamaan dengan perkembangan berbagai media yang luar biasa dan apabila tidak



diantisipasi akan memberi pengaruh bagi pemirsanya. Di tambah lagi ada persaingan bisnis
yang ketat antara media, mengabaikan tanggung jawab sosial, moral akhlak serta etikanya
dan melanggar hak konsumen. Seiring dengan berkembangnya tayangan televisi baik berupa
penayangan film, sinetron, maupun tayangan-tayangan bentuk lain ini menjadikan salah satu
bentuk hiburan yang mempunyai daya tarik tersendiri bagi masyarakat terlebih bagi anak-
anak sekarang. Dalam perkembangan teknologi sekarang ini, salah satunya media televisi
adalah merupakan media massa yang banyak mempengaruhi terhadap akhlak anak.

Lebih mengkhawatirkan kebanyakan orang tua tidak sadar akan kebebasan media yang
kurang baik bagi anak-anak. Apabila anak-anak tidak diawasi dengan baik saat menonton
televisi, dengan kondisi ini sangat dikhwatirkan bagaimana dampaknya terhadap
perkembangan anak. Kita memang tidak bisa gegabah menyamaratakan semua program
televisi berdampak buruk bagi anak, ada juga program televisi yang punya sisi baik misalnya
program yang bertemakan pendidikan. Banyak informasi yang bisa diserap dari televisi yang
tidak di dapat ditempat lain. Namun disisi lain banyak juga tayangan televisi yang berdampak
buruk bagi anak, sudah banyak survei-survei yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
dampak tayangan televisi dikalangan anak-anak.

Di dalam lingkungan keluarga, orang tua dituntut untuk mengarahkan dan mendidik
anaknya agar tayangan-tayangan TV tidak berdampak negatif pada akhlak anak-anak. Hal ini,
dikarenakan orang tualah yang pertama kali memberikan didikan dan bimbingan pada anak.
Dengan demikian pengaruh pendidikan yang pertama ini sangatlah besar.. berkaitan dengan
ini Allah SWT berfirman dalam QS.Maryam /19:59
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Terjemahnya:

“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan

memperturutkan hawa nafsunya, Maka mereka kelak akan menemui kesesatan (Departemen

Agama RI, 2005:h, 247)

Senada dengan ayat di atas, Rasulullah Saw secara jelas mengingatkan akan penting
nya pendidikan keluarga ini, seebagaimana hadis tentang anak lahir atas dasar fitrah yang
berbunyi:
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Terjemahnya:



“Dari (Abu) Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak ada seorang
anakpun kecuali ia dilahirkan menurut fitrah. kedua orang tua nyalah yang akan menjadikan
yahudi, nasrani, dan majusi sebagaimana binatang melahirkan binatang dalam keadaan
sempurna” (HR Al-Bukhari Muslim) (Hafied Cangara, 2003: h. 135-136).

Penjelasan ini menegaskan bahwa sesungguhnya setiap anak yang dilahirkan itu
laksana sebuah kertas putih yang polos dan bersih. la tidak mempunyai dosa dan kesalahan
serta keburukan yang membuat kertas itu menjadi hitam. Namun, karena cara mendidik orang
tuanya, karakter anak bisa berwarni- warni: berperangai buruk, tidak taat kepada kedua orang
tuanya, dan tidak mau berbakti kepada Allah SWT. Jadi disini orang tua sebagai pembimbing
utama terhadap anaknya dikarenakan disini orang tua sebagai teladan bagi anaknya
hendaknya menanamkan landasan akhlak keagamaan yang baik (Satjipto Raharjo, 2000: h 4).

Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua setelah keluarga, yang juga berperan
penting dalam mengatasi akhlak peserta didik terhadap tayangan- tayangan yang tidak
mendidik. Peran sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan keluarga, maka
sekolah berttugas mendidik dan mengajar . disekolah guru sebagai pengajar dan pendidik
memberikan gambaran dan pemahaman tentang dampak yang ditimbulkan oleh media TV
khususnya tayangan sinetron, baik dampak positif maupun dampak negatif, oleh karenanya
tugas seorang pendidik harus benar-benar melindungi dan mengarahkan peserta didiknya,
agar mereka tidak terjerumus pada hal-hal negatif akibat yang ditimbulkan oleh tayangan TV
tersebut.

Masyarakat sebagai lembaga pendidikan ketiga setelah keluarga dan sekolah juga
berperan penting dalam mengatasi dampak perkembangan TV terhadap akhlak peserta didik.
Corak dan ragam pendidikan yang dialami seorang peserta didik dalam masyarakat banyak
sekali, ini meliputi segala bidang, baik pembentukan keagamaan, pembentukan pengetahuan,
sikap dan minat, kesusilaan, keagamaan, maupun pembentukan akhlak (Heru Effendy, 2008 :
h.14).

Dari ketiga lembaga pendidikan di atas diharapkan agar terjalin kerjasama dalam
mengatasi dampak-dampak negatif yang ditimbulkan dari media TV khususnya tayangan-
tayangan yang tidak mendidik dan dapat mempengaruhi akhlak peserta didik.

Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan peneliti melalui observasi, bahwa
SMK Negeri 6 Bandung yang Kepala Sekolahnya dipimpin oleh Drs. Undang Junaedi.,
seluruhnya memiliki 174 Guru, Siswa Laki-laki: 2,095 sedangkan Siswa Perempuan: 382 jadi
seluruhnya berjumlah 2.477 siswa dengan Rombongan Belajar: 76. Adapun kurikulumnya

memakai Kurikulum: K-13 Rev. Adapun Luas Tanah: 45 M2 dengan ruang kelas 57,



Laboratorium 6 pepustakaan 1, dan sanitasi Siswa 43. SMK Negeri 6 Bandung memiliki 5
(lima) Jurusan Pendidikan berdasarkan Kurikulum 1994 yang dikenal dengan BELMO, yaitu
Teknik Bangunan Gedung, Teknik Elektronika Elektrokomunikasi, Teknik Listrik Instalasi,
Teknik Mesin Produksi, dan Teknik otomotif. 5 (lima) Jurusan Pendidikan tersebut ditunjang
oleh jumlah guru yang cukup banyak dan kompeten di bidangnya masing-masing, yaitu
sejumlah 128 orang yang terdiri dari guru adaptif dan normatif serta guru diklat pada setiap
jurusan atau program keahlian masing-masing (Observasi di SMK Negeri 6 Bandung pada
tanggal 22 Desember 2021 pukul 08.00 WIB).

Sedangkan berdasarkan Kurikulum Edisi 1999, maka Jurusan Pendidikan diganti
dengan Bidang Keahlian, dimana pada SMK Negeri 6 Bandung ini terdiri dari 3 (tiga) Bidang
Keahlian, yaitu: Teknik Bangunan, Teknik Elektro, dan Teknik Mesin. Selain ditunjang oleh
jumlah guru yang berpengalaman, juga ditunjang oleh berbagai fasilitas praktek untuk setiap
jurusan atau bidang keahlian masing-masing dan 1 (satu) fasilitas Lab. Komputer dengan
sistem LAN (Novell Netware). Dengan potensi yang begitu besar, yaitu fasilitas yang
memadai, guru yang berkompeten, serta murid yang sampai tahun ini mencapai sejumlah +
1500 siswa, serta kualitas sekolah yang siswanya banyak mengukir prestasi, memicu
masyarakat tersebut untuk menyekolahkan anaknya di SMKN ini. Namun masyarakat yang
tinggal di area perkotaan ini masih ada yang kurang mengerti akan kesadaran pendidikan
yang tumbuh dari keluarga, karena pada dasarnya pendidikan keluarga juga faktor utama
yang membangun intelegensi anak, dan di sekolah anak mengoptimalkan kemampuan yang
dia miliki. Namun kenyatannya para orang tua kurang sekali memperhatikan anak mereka,
baik dalam hal kegiatan sehari-hari yang mereka lakukan, ataupun mengenai pembagian
waktu belajar, apa lagi anak seusia tersebut sangat memiliki kecenderungan menonton
televisi tanpa mengenal waktu (Observasi di SMK Negeri 6 Bandung pada tanggal 22
Desember 2021 pukul 08.00 WIB).

Adapun menurut wawacara dengan salah satu guru PAI kelas XII bahwa kehadiran
televisi di kalangan siswa, khususnya para peserta didik SMKN 6 Bandung, bahwa ada yang
sehabis menonton televisi dengan acaranya yang memikat dan menarik sering kali membawa
mereka kepada kelalaian dalam prilaku sehari-hari, misalnya banyak siswa yang malas sholat
berjamaah ke masjid bahkan ada yang meninggalkan shalat karena mereka terbius oleh acara
atau tayangan televisi. Kemudian ada juga siswa yang tidak mengerjakan tugas sekolah (PR)
karena malamnya mereka asik melihat televisi misalnya nonton main bola bagi anak laki-laki
dan drama Korea yang saat ini sedang viral bagi anak perempuan. Hal ini mencerminkan

kurang perhatiannya pihak keluarga terutama orang tua terhadap pengaruh televisi dan cara



orang tua memberikan pemahaman manfaat dan bahaya televisi yang mengganggu aktfitas
belajar siswa. Akibatnya waktu menonton televisi lebih banyak dari pada waktu untuk belajar
(Wawancara denga guru PAI di SMK Negeri 6 Bandung pada tanggal 22 Desember 2021
pukul 10.00 WIB).

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut di atas, maka peneliti sangat
tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan diangkat dalam sebuah judul
skripsi sebagai berikut: “FREKUENSI MENONTON TAYANGAN MEDIA TELEVISI
PESERTA DIDIK HUBUNGANNYA DENGAN AKHLAK MEREKA (Penelitian
Korelasional terhadap siswa SMKN 6 Kota Bandung)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakaan di atas, maka peneliti perlu
melakukan perumusan masalah berupa:
1. Bagaimana Frekuensi menonton tayangan media televisi peserta didik di SMK
Negeri 6 Kota Bandung?
2. Bagaimana akhlak peserta didik di SMK Negeri 6 Kota Bandung ?
3. Bagaimanakah Frekuensi menonton tayangan media televisi peserta

didik hubungannya dengan akhlak mereka di SMK Negeri 6 Kota Bandung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Frekuensi menonton tayangan media televisi peserta didik di
SMK' Negeri 6 Kota Bandung.
2. Bagaimana akhlak peserta didik di SMK Negeri 6 Kota Bandung ?
3. Untuk mengetahui frekuensi menonton tayangan media televisi huibungannya
dengan akhlak peserta didik di SMK Negeri 6 Bandung.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Secara teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik sehingga
dapat berperan penting dalam dunia pendidikan terutama masyarakat kampus yang
membaca hasil penelitian ini dan suatu saat nanti dapat diadakan pengkajian ulang
untuk mengembangkan teori yang ditemukan, memberi kritik atau bantahan

sekalipun.



2. Secara praktis

a. Bagi Guru
Diharapkan bagi para guru atau pendidik agar lebih memacu diri dalam upaya
untuk meningkatkan minat belajar peserta didiknya.

b. Bagi Orangtua
Pengawasan orang tua di rumah dapat dilakukan karena sebagai upaya untuk
menjaga anak dari kuatnya pengaruh sebuah tayangan televisi, yang secara tidak
langsung mampu mempengaruhi dengan kuat terhadap perkembangan perilaku
anak..

c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini bisa menjadi arahan dan bimbingan kepada siswa agar siswa tidak
menghabiskan waktu senggangnya hanya menonton tayangan televisi, melainkan
menyempatkan kegiatan lainnya seperti, belajar, membantu orang tua, dan
beribadah.

E. Kerangka berfikir

Televisi merupakan media komunikasi yang menyediakan informasi yang update
(memperbaharui), dan menyebarkanya kepada khalayak umum. Dalam Baksin (2006: 16),
mendefinisikan bahwa: "Televisi merupakan hasil produk teknologi tinggi {hi-tech) yang
menyampaikan isi pesan dalam bentuk audiovisual gerak. Isi audiovisual gerak memiliki
kekuatan yang sangat tinggi untuk mempengaruhi mental, pola pikir, dan tindak individu."

Menurut ensiklopedia Indonesia dalam Parwadi (2004: 28) lebih luas lagi dinyatakan
bahwa: "Televisi adalah sistem pengambilan gambar, penyampaian, dan penyuguhan kembali
gambar melalui tenaga listrik. Gambar tersebut ditangkap dengan kamera televisi, diubah
menjadi sinyal listrik, dan dikirim langsung lewat kabel listrik kepada pesawat penerima".

Berdasarkan kedua pendapat di atas menjelaskan bahwa televisi adalah sistem
elektronik yang menyampaikan suatu isi pesan dalam bentuk audiovisual gerak dan
merupakan sistem pengambilan gambar, penyampaian, dan memberikan kembali gambar
melalui tenaga listrik.

Untuk pengaruh tayang televisi terhadap perubahan perilaku anak- anak juga dapat
dibenarkan adanya, karena anak-anak berperilaku menurut apa yang mereka lihat, apa yang
mereka dengar, sehingga tidak salah jika dikatakan, bahwa pengaruh tayangan televisi
terhadap perkembangan perilaku anak sangatlah kuat dan cepat, ditambah lagi jika anak-anak

yang sedang menyaksikan tayangan televisi tersebut tidak ada pengawasan langsung dari



orang tua, sebagai seseorang yang memberikan panduan dan pengarahan sang anak.

Pengaruh tayangan televisi yang bersifat positif terhadap anak sangat dianjurkan,
apabila seorang anak tersebut ingin menyaksikannya, karena tidak ditutup kemungkinan
bahwasanya tayangan televisi yang bersifat edukatif akan memberikan pengaruh yang
bersifat positif terhadap anak. Oleh sebab itu maka perlunya pengawasan dan panduan serta
arahan dari setiap orang tua, jika anak-anak sedang menonton tayangan televisi, baik
tayangan itu bersifat positif ataupun negatif. Karena setiap tayangan televisi memiliki makna
tertentu yang tidak semua makna dan pesannya bisa dimengerti sang anak.

Adapun indikator Frekuensi menonton tayangan media televisi menurut
Baksin (2006: 16), adalah: Jenis tayangan, Kategorisasi umur, dan Pengawasan.

Sedangkan akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan
telah menjadi kepribadian, yang dengannya timbul berbagai macam perbuatan dengan cara
spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Sekalipun defenisi akhlak netral,
belum menunjukan kepada baik dan buruk tetapi pada umumnya bila kata tersebut sendirian
dan tidak berangkai dengan kata tertentu maka yang di maksud adalah akhlak yang baik
(mulia). Misalnya apabila seseorang berperilaku tidak sopan maka dikatakan kepadanya
“kamu tidak berakhlak”. Padahal tidak sopan atau kurang ajar itu adalah akhlaknya.

Sedangkan indikator akhlak peserta didik menurut Akmal Hawi, diantaraya meliputi:
akhlak makhmudah dan Akhlak Madzmumah (Akmal Hawi, 2008: 130), yaitu:

a) Akhlak Terpuji (Akhlak Mahmudah)

Akhlak terpuji atau akhlak mahmudah maksudnya adalah perbuatan-perbuatan baik
yang datang dari sifat batin yang ada di dalam hati menurut syara’. Jadi akhlak mahmudah
adalah akhlak yang baik, yang terpuji, yang tidak bertentangan dengan hukum syara’ dan
akal pikiran yang sehat yang harus dimiliki oleh setiap orang. Adapun yang tergolong akhlak
mahmudah di antaranya adalah: setia, pemaaf, benar, menepati janji, adil, memelihara
kesucian diri, malu, berani, kuat, sabar, kasih sayang, murah hati, tolong menolong, damai,
persaudaraan, silaturahmi, hemat, menghormati tamu, rendah hati, menundukkan diri kepada
Allah SWT, berbuat baik, berbudi tinggi, memlihara kebersihan badan, selalu cenderung
kepada kebaikan, merasa cukup dengan apa yang ada, tenang, lemah lembut, dan sikap-sikap
baik lainnya.

b) Akhlak Tercela (Akhlak Mazmumabh)

Sifat-sifat tercela atau keji atau akhlak mazmumah menurut syara’ dibenci Allah.
Akhlak mazmumah adalah tingkah laku tercela yang dapat merusak iman seseorang, dan

menjatuhkan martabat manusia. Adapun yang tergolong akhlak mazmumah di antaranya



adalah: hasad, yakni dengki, suka harta dunia baik halal maupun haram, lawan dari wara’ dan
zuhud. Akhlak tercela lainnya adalah mengumpat, naminah, main judi, mencuri,
mendengarkan bunyi-bunyian yang haram, melihat sesuatu yang haram, dan bid ah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak
terpuji (akhlak mahmudah) dan akhlak tercela (akhlak mazmumabh). akhlak terpuji (akhlak
mahmudah) adalah tingkah laku atau perbuatan-perbuatan yang baik atau yang terpuji, akhlak
terpuji (akhlak mahmudah) di antaranya adalah setia, pemaaf, benar, menepati janji, adil,
malu, berani, kuat, sabar, kasih sayang, murah hati, tolong menolong, damai, persaudaraan,
silaturahmi, hemat, menghormati tamu, merendah diri, menundukkan diri kepada Allah SWT,
berbuat baik, berbudi tinggi, merasa cukup dengan apa yang ada, tenang, lemah lembut, dan
sikap-sikap baik lainnya.

Adapun akhlak tercela (akhlak mazmumah) adalah tingkah laku atau perbuatan-
perbuatan yang buruk atau tercela. Akhlak tercela (akhlak mazmumah) antara lain adalah
hasad, yakni dengki, suka harta dunia baik halal maupun haram, mengumpat, naminah, main
judi, dan perbuatan tercela lainnya. Sudah seharusnya kita memiliki akhlak yang baik dan
menjauhi segala bentuk akhlak tercela. Akhlak terpuji akan memuliakan Kita baik di hadapan
Allah maupun di hadapan manusia, begitupun sebaliknya. Akhlak tercela dapat merusak
keimanan kita mengotori hati dan sangat di benci oleh Allah SWT.

Berdasarkan kajian teori yang telah di kemukakan diatas, maka disusunlah kerangka
berfikir. Untuk lebih memperjelas lagi rencana penelitian di atas, secara sistematis uraian

pokok-pokok pemikiran tersebut dapat digambarkan melalui skema berikut:
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Kerangka Berpikir

F. Penelitian Relevan

Sebelum penelitian ini dimulai, telah ada beberapa penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang relevan. Hal ini menjadi bahan telaah bagi penulis untuk
mendapatkan bahan pemikiran yang kritis, beberapa penelitian tersebut diantaranya :

1. Novianti Ayu Gupita, 2018. “Upaya Guru Dalam Menghadapi Pengaruh Media

Televisi Terhadap Akhlak Peserta Didik di SD Seropan Bantul”.

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik SD Seropan Bantul. Hasil dari penelitian ini
bahwa media televisi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap akhlak peserta didik SD
Seropan Bantul, maka dari itu perlu adanya upaya yang dilakukan oleh guru dalam
menghadapi hal tersebut. Adapun penelitian yang akan peneliti kaji terdapat persamaan
pembahasan tentang pengaruh media televisi terhadap akhlak peserta didik, hanya saja
perbedaannya terletak pada jenjang yang akan diteliti karena jenjang yang akan diteliti oleh
penulis adalah jenjang sekolah menengah, sedangkan penelitian terdahulu meneliti di jenjang
sekolah dasar.

2. Wira Utama, 2019. “Pengaruh Aktivitas Menonton Televisi Terhadap Minat Belajar
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 6
Tanjung Agung.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui bagaimana aktivitas menonton televisi
siswa, untuk mengetahui minat belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Untuk mengetahui pengaruh aktivitas menonton televisi terhadap minat belajar pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam V Sekolah Dasar Negeri 6 Tanjung Agung. Adapun
penelitian yang akan peneliti kaji terdapat persamaan pembahasan tentang pengaruh dampak
tayangan televisi. Perbedaannya pada penelitian beliau mengkaji tentang minat belajar siswa,
sementara yang saya teliti yaitu aspek akhlak peserta didik.

3. Fauzia Rahmi, 2017. “Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap Perkembangan
Perilaku Anak pada anak Murid Kelas IV SD Negeri 47 Tompotikka Kecamatan Wara Kota
Palopo™.

Penelitian ini lebih membahas mengenai fakta Pengaruh Tayangan Televisi Terhadap
Perkembangan Perilaku Anak Penelitian ini memiliki kesamaan persis dengan penelitian
penulis, sama-sama membahas besarnya hubungan Tayangan Media Televisi peserta didik
dengan akhlak, adapun perbedaan penelitian Fauzi Rahmi hanya pada subjek penelitiannya.



Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan tetang frekuensi menonton Tayangan Media
Televisi peserta didik hubungannya dengan akhlak mereka di SMK Negeri 6 Bandung..
G. Hipotesa Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, hipotesa penelitian dapat diartikan sebagai suatu jawaban

yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Hipotesa dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji atau dites
kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. Adapun hipotesa dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Hipotesa Alternatif (Ha): Ada hubungan frekuensi menonton Tayangan Media

Televisi peserta didik terhadap akhlak mereka di SMK Negeri 6 Bandung
b. Hipotesa Nol (Ho): Tidak ada hubungan frekuensi menonton Tayangan Media

Televisi peserta didik terhadap akhlak mereka di SMK Negeri 6 Bandung



